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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi ini digunakan untuk menulis 

kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah sebagai berikut:  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 
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 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

 

 

 

 

Contoh: 

 kataba  كَتبَََ -

 fa`ala  فَعَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahَdan ya ai a dan u يْ.َ..

 وْ.َ..
Fathah dan 

wau 
au a dan u 



viii 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Contoh: 

 qāla   قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla    قِيْلََ -

 yaqūlu  يقَوُْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةَُالأطَْفاَلَِ -

رَةَُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنَةَُالْمُنوََّ

munawwarah 

 talhah  طَلْحَةَْ -

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan و.ُ..

wau 

ū u dan garis di atas 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرَِ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُ -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلمََُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الْجَلاَلَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u النَّوْءَُ -

 inna إنََِّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنََ - َاللهََفَهُوََخَيْرَُالرَّ -Wa innallāha lahuwa khair ar   وََإنَِّ

rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa  بِسْمَِاللهَِمَجْرَاھَاَوََمُرْسَاھَاَ -

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

الْعاَلَمِيْنََ - َِ رَب  للهَِ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْحَمْدَُ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمَِ - حْمنَِالرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفوُْر 

َِالأمُُوْرَُجَمِيْعاًَ - -Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil  لِِل 

amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

 

جََ ۞ َالَز  َالَْمِصْباَحَُفيَِْزُجَاجَةٍِۗ َمَثلََُنُوْرِهَٖكَمِشْكٰوةٍَفِيْهَاَمِصْبَاح ِۗ َُنُوْرَُالسَّمٰوٰتَِوَالْْرَْضِِۗ اجَةََُاََللّه

َيَّكَادَُزََ ٍ لََْغَرْبِيَّة  َشَرْقِيَّةٍَوَّ بٰرَكَةٍَزَيْتوُْنَةٍَلَّْ َي وْقدََُمِنَْشَجَرَةٍَم  يٌّ َدرُ ِ ءَُوَلَوَْلمََْكَانََّهَاَكَوْكَب  يْتهَُاَيُضِيْْۤ

َ َُالَْْمْثاَلََلِلنَّاسِِۗ َوَيضَْرِبَُاَللّه ءُِۗ َُلِنُوْرِهَٖمَنَْيَّشَاْۤ َيَهْدِىَاَللّه َعَلٰىَنُوْرٍِۗ َنُوْر  َشَيْءٍَتمَْسَسْهَُنَار ِۗ َُبكِلُ ِ وَاَللّه

٣٥ عَلِيْم َ   

 

Artinya: Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi. Perumpamaan 

cahaya-Nya seperti sebuah lubang (pada dinding) yang tidak tembus 

yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) 

tabung kaca itu bagaikan bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, 

yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, (yaitu) 

pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang 

minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi walaupun tidak disentuh 

api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk 

menuju cahaya-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Allah membuat 

perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. (Q.S. An-Nur: 35) 
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ABSTRAK 

 

Khusna, Syafa’atul. 2024. Penerapan Model PjBL Berbasis STEAM 

Pada Pembelajaran Tematik Dalam Mengembangkan Kompetensi 4C 

Siswa Kelas 5 Di SDN 02 Kebonrowopucang. Skripsi. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

Kata Kunci : Project Based Learning, STEAM, 4C, Tematik. 

 Proses pembelajaran tematik sering dilakukan dengan  

pembelajaran yang konvensional dan berpusat pada guru, sehingga 

materi yang dipelajari terkesan banyak dan rumit, maka proses 

pembelajaran harus bermakna dan dapat mengembangkan kompetensi 

yang perlu dimiliki oleh siswa, yaitu kompetensi critical thinking, 

communication, collaboration, creativity, hal ini tidak lepas dari 

penggunaan model pembelajaran yang tepat,  salah satunya model 

PjBL berbasis STEAM.  

 Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana 

perencanaan penerapan model PjBL berbasis STEAM pada 

pembelajaran tematik kelas 5 SDN 02 Kebonrowopucang ?; 2) 

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan model PjBL 

berbasis STEAM dalam mengembangkan kompetensi 4C siswa kelas 5 

di SDN 02 Kebonrowopucang ?; 3) Bagaimana evaluasi dalam 

pelaksanaan model PjBL berbasis STEAM pada pembelajaran tematik 

dalam mengembangkan kompetensi 4C siswa kelas 5 di SDN 02 

Kebonrowopucang? 

 Peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

berupa penelitian lapangan (field research), dengan pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif, dan menggunakan teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara, dan dokumentasi, adapun sumber data 

primer pada penelitian ini yaitu dokumentasi dengan mencari data 

mengenai perencanaan pembelajaran berupa RPP,  wawancara kepada 

kepala sekolah, guru kelas  dan siswa kelas 5 SDN 02 

Kebonrowopucang, sedangkan sumber data sekunder berasal dari 

dokumen-dokumen yang mendukung penelitian ini, berupa sejarah 

berdirinya, visi dan misi, keadaan guru dan karyawan, keadaan sarana 

dan prasarana, daftar hasil belajar siswa kelas 5 SDN 02 

Kebonrowopucang dan referensi kepustakaan-kepustakaan yang 

relevan dengan penelitian ini. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa, penerapan model PjBL 

berbasis STEAM pada pembelajaran tematik di SDN 02 

Kebonrowopucang dalam mengembangkan kompetensi 4C terdiri dari 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap 

perencanaan, dilakukan dengan meminta pendapat kepala sekolah dan 

guru lain, mengidentifikasi silabus, KD, mengembangkan indikator, 

merumuskan tujuan, memilih model, mengembangkan langkah-langkah 

pembelajaran, menentukan alokasi waktu, alat, media dan jenis 

penilaian kemudian disusun  menjadi Rencana Pembelajaran 

Pembelajaran (RPP). Tahap  pelaksanaan yang terdiri dari beberapa 

langkah, yaitu: kegiatan awal, berupa pengkondisian kelas, 

penyampaian tujuan pembelajaran kepada siswa, kemudian dilanjutkan 

dengan kegiatan inti pembelajaran dengan beberapa  langkah-langkah 

pembelajaran yaitu: a. Memberikan pertanyaan mendasar dan muatan 

science, b. Mendesain perencanaan proyek dan muatan technology, c. 

Menyusun langkah-langkah atau jadwal kegiatan dan  muatan 

engineering, d.Pelaksanaan, pengawasan proyek siswa, dan muatan art, 

serta muatan mathematic, e.  Mengevaluasi kegiatan dan art, 

selanjutnya kegiatan penutup, yang terdiri dari: penyampaian 

kesimpulan pembelajaran, melakukan evaluasi pembelajaran pada 

aspek pengetahuan, penyampaian rencana tindak lanjut, melakukan 

refleksi dan menutup pembelajaran. Tahap evaluasi berupa penilaian 

yang meliputi 3 aspek, aspek kognitif melalui tes tertulis, aspek afektif 

melalui observasi secara langsung, dan aspek psikomotorik berupa 

penilaian proyek atau hasil karya siswa dan refleksi pembelajaran untuk 

guru. Hasil dari ketiga penilaian tersebut sangat baik, karena rata-rata 

nilai siswa yang tinggi. Kompetensi 4C pada siswa dapat meningkat 

melalui model PjBL berbasis STEAM, hal ini terlihat dari sikap yang 

ada dalam diri siswa, yaitu: Critical thinking, ditunjukan dengan 

kemampuan siswa dalam menganalisis informasi, menghargai pendapat 

dan menyelesaikan masalah dalam kelompok. Creativity berupa  

kemampuan  berinovasi, dan tingkat imajinasi yang tinggi. 

Communication, berupa kemampuan bertanya, menjawab, dan 

berpendapat secara aktif dan baik selama pembelajaran. Collaboration, 

ditunjukan dengan kemampuan bekerja sama, memutuskan keputusan 

kelompok dengan baik. Penerapan model PjBL berbasis STEAM pada 

pembelajaran tematik 4C siswa kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang 

efektif dalam mengembangkan kompetensi 4C siswa. Meskipun 

terdapat beberapa faktor penghambat dalam penerapannya seperti 

keterbatasan waktu dan sarana, sementara faktor pendukung terdiri dari 
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dukungan dari sesama guru, semangat tinggi siswa, dukungan orang 

tua, dan profesionalitas guru dalam memimpin pembelajaran. 

Implementasi model ini berhasil memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan digunakan sebagai alat  untuk membangun 

sumber daya manusia secara sistematis. Hal ini sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang tertuang pada Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak dan 

peradaban bangsa yang luhur. Hal ini bertujuan untuk 

memaksimalkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.1 

Melalui pendidikan yang berkualitas, SDM suatu bangsa bisa 

bersaing dengan negara-negara lainnya. Bangsa Indonesia saat ini 

masih menjadi negara berkembang, namun, bisa menjadi negara 

maju apabila pendidikannya memiliki kualitas yang baik.2 

Maka mewujudkan pendidikan yang baik, bukan hanya 

mentransfer sebuah ilmu yang dalam pelaksanaannya guru menjadi 

satu-satunya sumber belajar, namun pendidikan adalah usaha 

terencana untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang membuat 

siswa aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh dirinya dan lingkungannya.3 Untuk mewujudkan 

pendidikan yang semestinya, maka proses belajar mengajar harus 

 
1 Zazak Soraya, “Penguatan Pendidikan Karakter Untuk Membangun 

Peradaban Bangsa,” Southeast Asian Journal of Islamic Education Management 1, 

no. 1 (2020), hlm. 74–81. 
2 Siti Fadia Nurul Fitri, “Problematika Kualitas Pendidikan Di Indonesia,” 

Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 1 (2021), hlm.1617–1618. 
3 Abd Rahman, dkk., “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-

Unsur Pendidikan,” Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022),  

hlm.1–8. 
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memberikan pengalaman yang membekas dan bermanfaat bagi 

siswa. Salah satu cara untuk menciptakan keberhasilan dalam 

kegiatan belajar mengajar yaitu pemilihan model pembelajaran 

yang tepat.4  

Namun pada kenyataannya beberapa guru hanya mementingkan 

hasil belajar siswa, daripada proses membuat pembelajaran menjadi 

bermakna untuk siswa, dikarenakan pembelajaran yang hanya 

masih terpusat pada guru. Berdasarkan riset Programme for 

International Student Assessment (PISA) pada tahun 2019, bahwa 

kemampuan matematika dan literasi siswa Indonesia menempati 

urutan keenam dari bawah yaitu urutan ke-74 dari 79 negara.5 

Menurut data TIMSS (Trend in International Mathematics And 

Science Study, bahwa pada tahun 2015 Indonesia berada pada 

tingkat 44 dari 49 negara yang artinya kemampuan pengetahuan 

dan keterampilan dalam matematika dan IPA siswa Indonesia 

masih sangat rendah.6 seharusnya pembelajaran memberikan 

pengalaman bermakna agar hasil belajar siswa meningkat, 

melibatkan keaktifan siswa, melatih siswa untuk mengolah 

informasi dan bekerja sama, sehingga pembelajaran bisa 

mempersiapkan siswa untuk bisa menghadapi abad 21.7   

Menghadapi perubahan abad 21, seorang siswa harus 

mempunyai keterampilan, pengetahuan, mampu berinovasi, dan 

memiliki keterampilan hidup. Ini menjadi peran dari guru yaitu 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi masa depan, melihat 

begitu cepat perkembangan zaman, maka perlu adanya penanaman 

keterampilan adaptasi dan kesiapan menghadapi masalah di era 

 
4 Sitti Saenab, Sitti Rahma Yunus, dan Andi Nurul Virninda, “PjBL Untuk 

Pengembangan Keterampilan Mahasiswa: Sebuah Kajian Deskriptif Tentang Peran 

PjBL Dalam Melejitkan Keterampilan Komunikasi Dan Kolaborasi Mahasiswa,” 

Seminar Nasional Lembaga Penelitian UNM 2, no. 1 (2017), hlm. 45–50. 
5 Syaiful Anwar, Moh Maliki,  Reskika Sari, “Kurikulum Dan Pendidikan,” 

Jurnal Pendidikan 10, no. 2 (2022), hlm. 278–85. 
6 Thomas Hunt et al., “Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS),” Encyclopedia of Educational Reform and Dissent, (2013), hlm. 563–566.  
7 Nuning Setyowati dan Mawardi Mawardi, “Sinergi Project Based Learning 

Dan Pembelajaran Bermakna Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika,” 

Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 8, no. 3 (2018), hlm. 253-263. 
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disrupsi melalui penanaman kompetensi 4C pada siswa yaitu 

critical thinking, communication, collaboration, creativity.8 

Kompetensi tersebut bisa dimiliki oleh siswa jika guru bisa 

melaksanakan pembelajaran dengan kegiatan-kegiatan yang 

menantang siswa untuk bekerjasama memecahkan masalah, 

berkomunikasi  dan berpikir kritis.  

Hal itu bisa diwujudkan melalui model pembelajaran yang 

tepat, model pembelajaran merupakan strategi yang digunakan guru 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, sikap belajar siswa, 

berpikir kritis, memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil 

belajar yang baik.9Model pembelajaran Project Based Learning 

berbasis STEAM merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kompetensi 4C, karena pembelajaran ini 

berbasis Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics 

(STEAM), yang menggabungkan kelima komponen tersebut 

sehingga dapat membantu siswa mengasah dan mengembangkan 

pemikiran kreatif mereka, memperkuat kebiasaan belajar siswa 

untuk berpikir secara mandiri, dan memungkinkan mereka 

memecahkan tantangan di dunia nyata. Siswa mengembangkan 

kemampuan mereka dalam bekerja secara kooperatif dengan orang 

lain untuk memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan 

menciptakan produk. Pendekatan PjBL berbasis STEAM bersifat 

kontekstual, menjadikannya model pembelajaran yang ideal untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan abad ke-21.10 

Model pembelajaran PjBL berbasis STEAM bisa digunakan di 

berbagai mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran atau muatan 

 
8 Maria Dewi R. S, “Membangun Keterampilan 4C Dalam Menghadapi 

Revolusi Industri 4.0,” Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Medan 3, no. 3 (2019), hlm. 922. 
9 Yusuf et al., “The Effects of Problem-Based Learning with Character 

Emphasis and Naturalist Intelligence on Students’ Problem-Solving Skills and Care,” 

International Journal of Innovation, Creativity and Change 5, no. 3 (2019), hlm. 106–

108. 
10 Anis Fitriyah dan Shefa Dwijayanti Ramadani, “Pengaruh Pembelajaran 

STEAM Berbasis PjBL ( Project-Based Learning ) Terhadap Keterampilan,” Journal 

Of Chemistry And Education (JCAE) X, no. 1 (2021), hlm. 212-214. 
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IPA, Model PjBL berbasis STEAM tepat untuk digunakan pada 

muatan pelajaran IPA, karena muatan dalam IPA tidak sebatas 

dalam kegiatan menghafal materi/ teori, tetapi juga menekankan 

pada pemahaman konsep yang nanti nya berujung pada 

pengaplikasian di kehidupan nyata. Namun kenyataannya model 

pembelajaran konvensional masih sering digunakan dalam muatan 

IPA, yaitu dengan metode menghafal, padahal model pembelajaran 

konvensional akan membuat siswa bosan dan mudah lupa terkait 

konsep yang telah diajarkan, karena pembelajaran konvensional ini 

tidak meningkatkan keterampilan proses pada siswa, melainkan 

hanya menerima informasi dari buku teks yang disampaikan oleh 

guru.11  

 Sebelumnya pembelajaran  tematik di kelas 5 SDN 02 

Kebonrowopucang  menggunakan model yang bersifat 

konvensional, dimana guru berperan sebagai satu-satunya sumber 

informasi, sehingga materi yang diajarkan terkesan banyak, rumit, 

dan mudah terlupakan karena tidak memberikan kesan mendalam, 

selain itu, pembelajaran dengan model konvensional membuat 

siswa cenderung jenuh, sulit untuk memahami materi, dan tidak 

dapat mengembangkan kompetensi 4C, hal ini ditujukkan dengan 

sikap siswa yang pasif hanya mendengarkan penjelasan guru, tidak 

aktif bertanya, menyanggah, dan memberikan pendapat ataupun 

umpan balik. Pada pembelajaran konvensional,. Melihat 

permasalahan tersebut, perlu adanya perbaikan agar hasil belajar 

dan kemampuan siswa bisa berkembang dengan baik sehingga 

mampu menghadapi perkembangan abad 21. Perbaikan tersebut 

berupa penggunaan model yang lebih kreatif dan inovatif salah 

satunya model pembelajaran PjBL berbasis STEAM. Berdasarkan 

observasi dan wawancara awal oleh peneliti, diketahui bahwa guru 

kelas , kelas 5 SDN 02 Kebonrowopucang yaitu menerapkan model 

PjBL berbasis STEAM pada pembelajaran tematik sehingga dapat 

 
11 Yetti. yullys helsa. Syafri Ahmad Ariani, Model Pembelajaran Inovatif 

Untuk Pembelajaran Matematika Di Kelas IV Sekolah Dasar (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020). hlm. 45-47. 
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meningkatkan kemampuan creativity, critical thinking, 

collaboration, dan communication pada siswa.12  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut tentang penerapan model PjBL bermuatan 

STEAM. Selain itu, SDN 02 Kebonrowopucang belum pernah 

menjadi obyek penelitian tentang penerapan model PjBL berbasis 

STEAM. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Penerapan Model PjBL Berbasis STEAM Pada 

Pembelajaran Tematik Dalam Mengembangkan Kompetensi 

4C Siswa Kelas 5 Di SDN 02 Kebonrowopucang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan penerapan model PjBL berbasis 

STEAM pada 

pembelajaran tematik kelas 5 SDN 02 Kebonrowopucang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan model 

PjBL 

berbasis STEAM dalam mengembangkan kompetensi 4C siswa 

kelas 5 

di SDN 02 Kebonrowopucang?  

3. Bagaimana evaluasi dalam pelaksanaan model PjBL berbasis 

STEAM 

pada pembelajaran tematik dalam mengembangkan kompetensi 

4C 

siswa kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang? 

C. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

tujuan adanya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan dalam penerapan model 

PjBL berbasis STEAM pada pembelajaran tematik pada siswa 

kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang 

 
12 Siva Pratiwi Kusuma Dewi, Wali  Kelas 5 SDN 02 Kebonrowopucang, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 10 Maret 2023. 
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2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan model PjBL berbasis 

STEAM dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas 5 di 

SDN 02 Kebonrowopucang. 

3. Untuk menjelaskan evaluasi dari penerapan model PjBL 

berbasis STEAM dalam pembelajaran tematik pada siswa kelas 

5 di SDN 02 Kebonrowopucang. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, 

yaitu: 

a. Menambah khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan 

secara teoritis mengenai implementasi model pembelajaran 

PjBL dalam meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa 

serta dapat dijadikan sebagai bahan kajian teori untuk 

mengetahui dan memahami konteks penelitian.  

b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran yang 

inovatif guna menunjang perkembangan anak usia sekolah 

dasar.  

c. Memberikan informasi kepada pendidik mengenai 

Penerapan model PjBL berbasis STEAM pada pembelajaran 

tematik dalam mengembangkan kompetensi 4C siswa kelas 

5 di SDN 02 Kebonrowopucang 

2. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi sumber masukan, pedoman dan 

bahan refleksi bagi guru tentang implementasi model PjBL 

berbasis STEAM dalam pembelajaran siswa Sekolah Dasar.  

2) Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan pengetahuan 

secara langsung mengenai penerapan model PjBL berbasis 

STEAM dalam pembelajaran siswa Sekolah Dasar. 
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E. Metode Penelitian  

1. Desain Penelitian 

a. Jenis Penelitian   

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi 

lapangan atau disebut field research, dengan pendekatan 

kualitatif ,yaitu pendekatan yang bersifat deskriptif dan 

memiliki tujuan mencoba memperoleh gambaran yang lebih 

mendalam serta pemahaman yang menyeluruh,13 Jenis 

penelitian lapangan (field research) juga dapat diartikan 

sebagai penelitian yang dilakukan secara langsung 

mengadakan pengamatan untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan. Peneliti menggunakan jenis  penelitian field 

research dalam penelitian ini  untuk mengumpulkan 

informasi dan data yang konkrit mengenai penerapan model 

PJBL berbasis STEAM dalam pembelajaran tematik dalam 

mengembangkan kompetensi 4C siswa kelas 5 SDN 02 

kebonrowopucang, dengan objek penelitian guru kelas  dan 

siswa kelas 5 SDN 02 Kebonrowopucang. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini yaitu SDN 02 

Kebonrowopucang yang terletak di Jl. Desa 

Kebonrowopucang RT. 02, RW. 05, SDN 02 

Kebonrowopucang menjadi tempat penelitian yang dipilih 

oleh peneliti, karena salah satu pembelajaran yang 

dilakukan di SDN 02 Kebonrowopucang yang inovatif 

yaitu pembelajaran dengan menggunakan model PjBL 

berbasis STEAM yang dapat meningkatkan kemampuan 4C 

pada siswa.  

b. Waktu Penelitian  

Peneliti membutuhkan waktu kurang lebih 4 bulan untuk 

menyelesaikan penelitian ini, rentang waktu kurang lebih 4 

 
13 Yoki Yusanto, “Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif,” Journal of 

Scientific Communication (Jsc) 1, no. 1 (2020), hlm. 1–13. 
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bulan tersebut digunakan untuk mengumpulkan data, 

mengolah data, menyelesaikan skripsi, dan proses 

bimbingan.  

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek yang memberikan data atau 

informasi yang digunakan dalam penelitian. Dalam 

pengumpulan data dalam penelitian ini terdapat dua sumber 

data, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan jenis sumber data yang 

didapat secara langsung dari sumber pertama, berupa 

dokumen dan informasi yang berasal individu maupun 

kelompok. Data primer dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan peneliti.14 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data primer dua cara yaitu dokumentasi 

dengan mencari data mengenai perencanaan pembelajaran 

berupa RPP pembelajaran dan  wawancara kepada kepala 

sekolah, guru kelas  dan siswa kelas 5 SDN 02 

Kebonrowopucang untuk mendapatkan data mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, prestasi belajar dan 

faktor penghambat serta pendukung dalam penerapan model 

PjBL berbasis STEAM dalam pembelajaran tematik pada 

siswa kelas 5 SDN 02 Kebonrowopucang. 

b. Sumber Data Sekunder 

  Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui media 

perantara, seperti data yang telah tersusun dalam arsip, 

rekaman dokumenter, atau bentuk bukti lainnya.15 Sumber 

data sekunder pada penelitian ini, yaitu dokumen-dokumen 

yang mendukung penelitian ini, berupa sejarah berdirinya, 

 
14 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif: 

Teori, Penerapan, Dan Riset Nyata (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), 

hlm.84. 
15 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: 

Media Sahabat Cendikia, 2019), hlm.172. 
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visi dan misi, keadaan guru dan karyawan, keadaan sarana 

dan prasarana, daftar hasil belajar siswa kelas 5 SDN 02 

Kebonrowopucang dan referensi kepustakaan-kepustakaan 

yang relevan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tiga cara, yaitu: 

a. Observasi  

Teknik pengumpulan data secara observasi adalah 

mengumpulkan data dengan melihat apa yang ada di 

lapangan atau pengamatan secara sistematis dari sebuah 

aktivitas yang menjadi fokus penelitian.16 Teknik 

pengumpulan data dengan observasi dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan pengamatan langsung ke sekolah, untuk 

mengetahui gambaran mengenai pelaksanaan penerapan 

model PjBL berbasis STEAM dalam pembelajaran tematik 

materi komponen ekosistem pada siswa kelas 5 SDN 02 

Kebonrowopucang. 

b. Wawancara 

Wawancara yaitu interaksi antara dua orang atau lebih  

dengan melakukan tanya jawab secara lisan  untuk 

mengetahui reaksi atau tanggapan, sudut pandang, dan 

pendapat seseorang. Selain itu, wawancara dilakukan secara 

sistematis dengan tujuan penelitian yang jelas, digunakan 

untuk mengumpulkan data.17 Peneliti menggunakan teknik 

wawancara untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, prestasi belajar dan faktor penghambat serta 

pendukung dalam penerapan model PjBL berbasis STEAM 

dalam pembelajaran tematik materi komponen ekosistem 

pada siswa kelas 5 SDN 02 Kebonrowopucang, dengan 

 
16 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi,” Jurnal At-Taqaddum 8, no. 1 

(2017), hlm. 21. 
17 Fadhallah, Wawancara (Jakarta Timur: UNJ Press, 2021), hlm. 2-4. 
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informan kepala sekolah, guru kelas  5 dan siswa kelas 5 

SDN 02 Kebonrowopucang.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi 

dengan cara membaca dokumen-dokumen atau pernyataan 

tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.18 

Teknik dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data berupa sejarah berdirinya, visi dan misi, 

keadaan guru dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana, 

RPP pembelajaran, daftar hasil belajar siswa kelas 5 SDN 02 

Kebonrowopucang, serta dokumen lainnya yang mendukung 

penelitian ini. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara untuk mengolah data 

penelitian sehingga dapat menemukan makna sebenarnya dan 

informasi yang valid serta mudah untuk dipahami.19 Teknik 

analisis data dilakukan setelah proses pengumpulan data yaitu 

pada penelitian ini melalui teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi, data yang telah didapat akan dianalisis untuk 

mendapatkan kesimpulan atau hasil penelitian. Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data 

menurut Miles dan Huberman, yaitu terdiri dari tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Terkait 

pembahasan secara lengkap, sebagai berikut20: 

a. Reduksi Data 

Dalam melakukan penelitian, data yang diperoleh pasti 

berjumlah banyak, maka peneliti harus memilah dan memilih 

data yang akan digunakan dalam penelitian. Untuk itu 

 
18 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian 

Kualitatif,” Wacana H 13, no. 2 (2014), hlm. 177–181. 
19 Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam 

Penelitian Pendidikan (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm.7. 
20 Hengki Wijaya Helaludin, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori 

& Praktik (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm. 123-124. 
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peneliti perlu memakai teknik analisis reduksi data. Reduksi 

data adalah pemusatan, pemilihan fokus penelitian, dan 

penyederhanaan data yang ada di lapangan. Reduksi data 

berjalan secara terus-menerus. Reduksi data merupakan 

bagian dari analisis dengan menggolongkan, menajamkan, 

mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu serta 

mengorganisasikan data hingga dapat menarik kesimpulan- 

kesimpulan. Setelah mencari data dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi, peneliti bisa memilih data yang akan 

digunakan dan membuang data yang tidak perlu, dengan cara 

membuat dan memfokuskan penelitian pada rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: bagaimana perencanaan 

penerapan model PjBL berbasis STEAM pada pembelajaran 

tematik kelas 5 SDN 02 Kebonrowopucang?, bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran tematik dengan model PjBL 

berbasis STEAM dalam mengembangkan kompetensi 4C 

siswa kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang, bagaimana 

evaluasi dalam pelaksanaan model PjBL berbasis STEAM 

pada pembelajaran tematik dalam mengembangkan 

kompetensi 4C siswa kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang?. 

b. Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, selanjutnya peneliti 

menyajikan data sebagai sekumpulan informasi terstruktur 

yang memungkinkan potensi adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Data yang disajikan dengan baik 

akan mempermudah untuk dilakukannya analisis data 

kualitatif yang valid berupa grafik, matriks, jaringan ataupun 

deskriptif. Semua data digabungkan agar membentuk 

informasi yang tersusun dalam bentuk yang sistematis dan 

urut. Dengan demikian seorang bisa melihat apa yang terjadi 

sehingga memudahkan untuk menarik kesimpulan. Maka 

pada penelitian ini data yang sudah direduksi, selanjutnya 

peneliti menyajikan data dalam bentuk deskripsi untuk 
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menjelaskan mengenai penerapan model PjBL berbasis 

STEAM dalam pembelajaran tematik dalam 

mengembangkan kompetensi 4C siswa kelas 5 SDN 02 

Kebonrowopucang. 

c. Menarik Kesimpulan  

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 

Penarikan kesimpulan awal, yang bisa berubah jika data 

yang dikumpulkan tidak memberikan hasil yang konklusif. 

Pada penelitian ini rumusan masalah yang sudah dibuat, 

selanjutnya akan terjawab melalui penarikan kesimpulan ini, 

walaupun belum tentu rumusan masalah akan terjawab 

karena pada penelitian kualitatif, masalah masih bersifat 

sementara dan dapat berkembang atau bahkan berubah 

ketika peneliti melakukan penelitian ke lapangan secara 

langsung. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk 

mengembangkan kesepakatan atau upaya-upaya secara luas 

untuk menempatkan temuan-temuan atau data-data yang ada.  

Teknik analisis data pada penelitian ini dapat 

digambarkan melalui bagan, sebagai berikut21: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
21 Umrati, Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam 

Penelitian Pendidikan (Makasar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm.88. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Peneliti memberikan gambaran mengenai skripsi ini melalui 

sistematika penulisan untuk mempermudah pemahaman dan 

penjelasan, sistematika tersebut, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN, meliputi pendahuluan, latar belakang 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI, terdiri dari tiga sub bab, yaitu: 

deskripsi teori, penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. Adapun 

deskripsi teori menjelaskan beberapa teori yakni pengertian 

perencanaan pembelajaran, tujuan perencanaan pembelajaran, 

tahapan perencanaan pembelajaran, komponen dalam RPP, 

pengertian pelaksanaan pembelajaran, tahapan pelaksanaan 

pembelajaran, pengertian evaluasi pembelajaran, tujuan evaluasi 

pembelajaran, ranah evaluasi, pengertian teori kontruktivisme, ciri-

ciri teori kontruktivisme, implikasi teori kontruktivisme ciri- 

pengertian PjBL, karakteristik model pembelajaran PjBL, manfaat 

menggunakan model PjBL, langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan model PjBL, kelebihan dan kekurangan dari model 

PjBL, Pengertian STEAM, tujuan dan fungsi STEAM, pengertian 

dan indikator dari masing-masing komponen dalam kompetensi 4C, 

pengertian dan prinsip pembelajaran tematik. 

BAB III DATA ATAU HASIL PENELITIAN, meliputi 

gambaran umum SDN 02 Kebonrowopucang, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi model PjBL berbasis STEAM pada 

pembelajaran tematik di kelas 5 SDN 02 Kebonrowopucang.  

BAB IV ANALISIS DATA, meliputi analisis hasil penelitian 

terhadap objek penelitian, yakni analisis mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi model PjBL berbasis STEAM pada 

pembelajaran tematik, dan model PjBL berbasis STEAM pada 

pembelajaran tematik dalam mengembangkan kemampuan 4C 

siswa kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang.  

BAB V PENUTUP, meliputi kesimpulan hasil penelitian dan 

saran dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

penerapan model PjBL berbasis STEAM pada pembelajaran 

tematik tema 5 subtema 1 untuk mengembangkan kompetensi 4C 

siswa kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Perencanaan penerapan model PjBL berbasis STEAM pada 

pembelajaran tematik dalam mengembangkan kompetensi 4C 

siswa kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang. Pendekatan PjBL 

berbasis STEAM dipilih untuk mengintegrasikan pembelajaran 

tematik dengan sains, teknologi, teknik/rekayasa, seni, dan 

matematika. Hal ini bertujuan agar dapat mengembangkan 

kompetensi 4C siswa. Perencanaan pembelajaran dilakukan 

dengan melibatkan kepala sekolah dan guru lain, 

mengidentifikasi silabus dan KD, mengembangkan indikator, 

merumuskan tujuan, memilih model, mengembangkan langkah-

langkah pembelajaran, menentukan alokasi waktu, alat, media 

dan jenis penilaian kemudian disusun  menjadi Rencana 

Pembelajaran Pembelajaran (RPP). 

2. Pelaksanaan penerapan model PjBL berbasis STEAM pada 

pembelajaran tematik dalam mengembangkan kompetensi 4C 

siswa kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang, secara garis besar 

telah sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh guru. Namun 

terdapat ketidaksesuaian dalam alokasi waktu yang memerlukan 

lebih banyak waktu daripada yang direncanakan. Tahap 

pelaksanaan pembelajaran tersebut terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan inti 

menunjukan adanya perkembangan kompetensi 4C pada siswa 

yang ditandai dengan indikator maupun kriteria setiap 

kompetensi pada dalam diri siswa. 

3. Evaluasi penerapan model PjBL berbasis STEAM pada 

pembelajaran tematik dalam mengembangkan kompetensi 4C 
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siswa kelas 5 di SDN 02 Kebonrowopucang dilakukan melalui 

berbagai ranah yaitu kognitif, afektif, psikomotorik, dengan 

menggunakan teknik tes tertulis, observasi, dan penilaian 

proyek. Hasil evaluasi menunjukkan kemampuan siswa yang 

tinggi dalam ketiga ranah tersebut, dibuktikan dengan nilai rata-

rata siswa yang tinggi, dalam pembelajaran ini juga terdapat 

perkembangan kompetensi 4C (critical thinking, 

communication, collaboration, creativity) pada siswa, terlihat 

adanya indikator kompetensi 4C pada diri siswa selama 

pembelajaran. 

Evaluasi proses dilakukan secara reflektif oleh guru terhadap 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil evaluasi menunjukkan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran, berdasarkan 

evaluasi yang sudah dilakukan, dalam pelaksanaan 

pembelajaran terdapat faktor pendukung dan penghambat. 

Faktor pendukung  meliputi dukungan dari sesama guru, 

semangat tinggi siswa, dukungan orang tua, dan profesionalitas 

guru dalam memimpin pembelajaran, sedangkan faktor 

penghambat meliputi keterbatasan waktu, keterbatasan sarana 

dan prasarana sekolah, serta kendala dalam kedisiplinan 

beberapa siswa.  

Dengan demikian, penerapan model PjBL berbasis STEAM 

pada pembelajaran tematik dapat menjadi pendekatan yang efektif 

untuk mengembangkan kompetensi 4C siswa kelas 5 di SDN 02 

Kebonrowopucang, meskipun masih diperlukan penyesuaian dan 

peningkatan dalam implementasi di kemudian hari dan 

memerlukan perhatian khusus terhadap faktor-faktor pendukung 

dan penghambat yang ada. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan, penulis memberikan beberapa saran sebagai upaya 

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut terkait penerapan model 

PjBL berbasis STEAM pada pembelajaran tematik untuk 

mengembangkan kompetensi 4C siswa kelas 5 di SDN 02 

Kebonrowopucang: 
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1. Bagi kepala sekolah SDN 02 Kebonrowopucang diharapkan 

memberikan dukungan kepada guru, mendorong pengembangan 

profesional guru dengan mengadakan pelatihan, memastikan 

tersedianya fasilitas dan sarana pendukung pembelajaran, 

sehingga guru dapat menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa. 

2. Bagi seluruh dewan guru, khususnya guru kelas 5 SDN 02 

Kebonrowopucang diharapkan untuk terus merancang dan 

mengimplementasikan strategi pembelajaran dan model 

pembelajaran yang beragam sehingga dapat meningkatkan 

semangat siswa dalam pembelajaran.  

3. Bagi siswa diharapkan terus meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, bekerja sama, dan komunikasi dengan 

mencoba hal baru, aktif dalam ekstrakulikuler, dan berinteraksi 

dengan teman sekelas dan guru secara positif.  
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